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Surya Tati 

 

 

ABSTRAK 
 

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman yang banyak digemari untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan obat bagi masyarakat. Hasil tanaman sawi di 

Indonesia masih tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

hasil pertumbuhannya yaitu dengan pemberian pupuk yang optimal. Selama ini 

sumber hara untuk kebutuhan tanaman dipenuhi dengan pupuk sintetis. Penggunaan 

pupuk tersebut dalam jangka lama tidak menguntungkan bagi lingkungan, sehingga 

diperlukan upaya untuk mengganti penggunaan pupuk sintetis dengan pupuk organik. 

Salah satu produk yang berpotensi menjadi pupuk organik cair adalah ekoenzim. 

Agar dapat diketahui pertumbuhan tanaman sawi yang baik, sehingga diperlukan 

berbagai konsentrasi ekoenzim. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon 

pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) terhadap pemberian konsetrasi 

ekoenzim. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan 7 perlakuan dan 4 

ulangan, yang terdiri dari air dan Pupuk Organik Cair (POC) sebagai kontrol, serta 

ekoenzim 0,5%, 1,5%, 2%, dan 2,5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 

luad daun, berat basah, dan berat kering tanaman. Penelitian ini telah dilakukan pada 

bulan desember 2021-januari 2022, bertempat di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 

dan Rumah Kawat Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. Data dari hasil penelitian dianalisis dengan uji ANOVA 

(Analysis of Variance) dan bila hasil yang diperoleh menunjukkan beda nyata maka 

akan dilanjutkan menggunakan uji lanjut DNMRT (Duncan’s New Murtiple Range 

Test) pada taraf nyata 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi 

ekoenzim tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

(brassica juncea L.), baik tinggi tanaman, luas daun, berat basah, dan berat kering. 

Sehingga dari hasil yang diperoleh, ekoenzim belum responsif untuk dijadikan pupuk 

organik. 

 

Kata Kunci: Sawi (Brassica juncea L.), Ekoenzim, Pertumbuhan, Konsentrasi.  
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Growth Response of Mustard Plants (Brassica juncea L.) Towards 

Concentration of Ecoenzymes 

 

Surya Tati 

 

 

ABSTRACT 

 

Mustard (Brassica juncea L.) is a plant that is very popular to meet the needs 

of food, nutrition, and medicine for the community. The yield of mustard plants in 

Indonesia is still relatively low, so efforts are needed to increase the result of its 

growth is by giving optimal fertilizer. So far, the source of nutrients for plant needs is 

met with synthetic fertilizers. The use of these fertilizers in the long term is not 

beneficial for the environment, so efforts are needed to replace the use of synthetic 

fertilizers with organic fertilizers. One product that has the potential to become liquid 

organic fertilizer is ecoenzyme. To determine the good growth of mustard plants, 

various concentrations of ecoenzymes are needed. The purpose of this study was to 

determine the growth response of mustard (Brassica juncea L.) to the administration 

of ecoenzyme concentrations. 

This research is an experimental study, with 7 treatments and 4 replications, 

consisting of water and Liquid Organic Fertilizer (POC) as controls, and 0.5%, 1.5%, 

2%, and 2.5% ecoenzyme. Parameters observed were plant height, leaf cover, wet 

weight, and plant dry weight. This research was conducted in December 2021-

January 2022, at the Plant Physiology Laboratory and Wire House, Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang. 

The data from the research results were analyzed by using the ANOVA (Analysis of 

Variance) test and if the results obtained showed a significant difference, it would be 

continued using the DNMRT (Duncan's New Murtiple Range Test) further test at a 

significant level of 5%. 

The results showed that the administration of various concentrations of 

ecoenzymes did not significantly affect the growth of mustard greens (brassica juncea 

L.), plant height, leaf area, wet weight, and dry weight. So from the results obtained, 

ecoenzymes are not yet responsive to be used as fertilizers. 

 

Keywords: Mustard (Brassica juncea L.), Ecoenzyme, Growth, Concentration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sayuran merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral yang dibutuhkan 

oleh tubuh. Selain itu sayuran juga banyak mengandung serat yang membantu 

melancarkan pencernaan dan dapat mencegah kanker (Haryanto, et al., 2006). Salah 

satu jenis sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat yaitu sawi (Nurshanti, 2010). 

Sawi bersifat musiman dan banyak dibudidayakan karena keperluan pangan (Cahyono, 

2003). Istarofah, (2017) menyatakan bahwa selain dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan, sawi juga dapat dimanfaatkan untuk obat, dan gizi bagi tubuh. Kandungan gizi 

pada sawi terdiri dari serat, lemak, protein, karbohidrat, P, Ca, Fe serta vitamin seperti 

vitamin A, B1, B2, B3 dan C (Cahyono, 2003). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa 

produktivas tanaman sawi di Indonesia setiap tahunnya masih relatif rendah. Hal ini 

disebabkan belum dilakukannya budidaya yang optimal, terutama dalam penggunaan 

pupuk (Tjahjana, et al., 2012). Pemupukan merupakan kegiatan yang penting dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman (Silalahi, et al., 2006). Pemberian pupuk yang 

kurang tepat baik jenis, takaran, waktu dan cara pemupukan yang digunakan bisa 

menyebabkan tanaman menjadi terganggu. Unsur N, P, dan K merupakan unsur-

unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak. Selama 

ini petani sayuran di Indonesia cenderung menggunakan pupuk anorganik untuk 

memupuk tanaman sawi hijau (Istarofah, et.al., 2017). Pupuk anorganik ialah pupuk 

yang berasal dari bahan kimia sintesis (Widyaswari, et al., 2017). Menurut Indriani 
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(2004) penggunaan pupuk anorganik secara terus–menerus menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan hara dalam tanah dan rusaknya struktur tanah, sehingga dapat 

menurunkan produktivitas tanah. Oleh sebab itu diperlukan upaya salah satunya 

dengan mengganti pemakaian pupuk anorganik menjadi pupuk organik (Anggraeni, et 

al., 2019). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran 

hewan, bagian tubuh hewan yang telah mati, dan limbah organik lainnya yang telah 

melalui proses penguraian, yang kaya dengan bahan mineral, dan mikroba yang 

berperan untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan, 2011). Berdasarkan 

bentuknya, pupuk organik terdiri dari pupuk organik padat dan pupuk organik cair. 

Pupuk organik padat merupakan pupuk dari hasil pelapukan sisa-sisa tanaman atau 

limbah organik (Musnawar, 2003). Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal dari 

hasil pembusukan bahan-bahan organik yang kandungan unsur haranya lebih dari satu 

unsur (Hadisuwito, 2007). Kelebihan pupuk organik cair yaitu cara aplikasinya lebih 

mudah, unsur haranya lebih mudah diserap, tidak merusak tanah maupun tanaman, dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara (Simamora, et al., 2005). Pupuk organik dapat 

diolah dari sisa organik, yang dimanfaatkan sebagai ekoenzim. Ekoenzim berpotensi 

sebagai sumber hara yang berbentuk organik cair. 

Ekoenzim merupakan larutan hasil fermentasi sisa organik, gula, dan air. 

Cairan ekoenzim ini berwarna coklat dan memiliki aroma asam dan segar yang kuat 

(Hemalatha dan Visantini, 2020). Hasil dari fermentasi ekoenzim berupa gas O₃, NO₃, 

dan CO₃ (Rubin, 2001; Eviati dan Sulaeman. 2009). Menurut Junaidi, et al., (2021) 
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ekoenzim yang digunakan untuk menyiram tanaman akan memberi hasil buah, bunga, 

atau panen yang lebih baik. Cairan ekoenzim juga dapat digunakan untuk mengusir 

serangga-serangga pengganggu. 

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemberian ekoenzim pada 

tanaman padi berpengaruh terhadap parameter tinggi bibit, panjang akar, daya 

kecambah, dan volume akar (Ramadani, 2020). Sedangkan pada penelitian Garfansa, 

et al., 2021 menunjukkan pemberian ekoenzim terhadap tanaman padi salibu tidak 

berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah anak. Pemberian 

ekoenzim pada tanaman kembang talang dengan konsentrasi 1% berpengaruh sangat 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diameter 

batang, dan produksi bahan segar. Sedangkan konsentrasi 0,5% berpengaruh tidak 

nyata pada parameter lebar daun, dan produksi bahan kering (Sembiring, et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa respon yang 

diberikan setiap tanaman berbeda-beda, salah satu yang mempengaruhinya yaitu pada 

pemberian konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, maka kandungan 

unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi. Namun, pemberian 

dengan konsentrasi yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala 

kelayuan pada tanaman (Suwandi dan Nurtika, 1987). 

Sampai saat ini, masih sedikit penelitian mengenai pemberian ekoenzim pada 

tanaman, dan belum ada penelitian mengenai pemberian konsentrasi ekoenzim 

terhadap tanaman sawi. Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga akan 

dilaksanakan penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan Tanaman Sawi 

(Brassica juncea L.) terhadap Pemberian Konsentrasi Ekoenzim”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah tinggi tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap pemberian 

konsentrasi ekoenzim? 

2. Apakah luas daun tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap 

pemberian konsentrasi ekoenzim? 

3. Apakah berat basah tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap 

pemberian konsentrasi ekoenzim? 

4. Apakah berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap 

pemberian konsentrasi ekoenzim? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui respon tinggi tanaman Sawi (Brassica juncea L.) terhadap 

pemberian konsentrasi ekoenzim. 

2. Mengetahui respon luas tanaman Sawi (Brassica juncea L.) terhadap pemberian 

konsentrasi ekoenzim. 

3. Mengetahui respon berat basah tanaman Sawi (Brassica juncea L.) terhadap 

pemberian konsentrasi ekoenzim. 

4. Mengetahui respon berat kering tanaman Sawi (Brassica juncea L.) terhadap 

pemberian konsentrasi ekoenzim. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Tinggi tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap pemberian 

konsentrasi ekoenzim. 

2. Luas daun tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap pemberian 

konsentrasi ekoenzim. 

3. Berat basah tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap pemberian 

konsentrasi ekoenzim. 

4. Berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) responsif terhadap pemberian 

konsentrasi ekoenzim. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang fisiologi tumbuhan bagi pembaca. 

2. Memberi informasi mengenai respon pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 

juncea L.) terhadap pemberian konsentrasi ekoenzim.  

3. Dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian lanjutan. 


